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Hubungan 1bu Bekerja dengan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI pada Bayi Usia 0-
6 Bulan di Agricultural Area Kecamatan Panti Kabupaten Jember (The
Relationship of Working Mother with Maternal Attitude Towards Breastfeeding to
Infants 0-6 Months in Agricultural Area, Panti District, Jember)

Ramadhan Rifandy Widodo
Faculty of Nursing, University of Jember

ABSTRACT

One of the causes low rates of exclusive breastfeeding is attitude towards
breastfeeding, working mothers who have dual role at the same time, has a
chance to create the mother's stress because of demands from the work place and
demands as mother in the family. Stress can affect the mother's attitude, especially
in attitude towards breastfeeding that can affect the breastfeeding of infants. This
study aims determine the relationship of working mothers with attitudes towards
breastfeeding in infants aged 0-6 months in Panti Subdistrict. This study is
quantitative used cross sectional design and by using stratified random sampling
obtained 273 participants. Data collection was done by giving questionnaires to
participants include respondents characteristics and attitudes towards
breastfeeding. The results of the study showed that from 273 participants there
were housawives (80.2%) and working mothers (19.8%), and most of participants
have sufficient attitude towards breastfeeding (90,8%). Bivariate analysis showed
that there was no relationship between working mothers and attitudes towards
breastfeeding (p-value= 0.352>0.05). While the analysis of participant
characteristics showed that there was a relationship between maternal parity
status and attitudes towards breastfeeding with the Chi-Square test (p-value=
0.001<0.05).

Keywords. Working mother, Attitude towards breastfeeding
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Infants 0-6 Months in Agricultural Area, Panti District, Jember)

Ramadhan Rifandy Widodo
Fakultas Keperawatan, Universitas Jember

ABSTRAK

Capaian pemberian ASI eksklusif yang rendah salah satunya disebabkan oleh
rendahnya sikap pemberian ASI, pada ibu yang bekerja memiliki peran ganda
yang harus dijalankan dalam waktu yang bersamaan, peran ganda ini rawan
menimbulkan stress pada ibu karena tuntutan pekerjaan dan tuntutan peran
sebagal ibu dalam keluarga. Stress tersebut dapat mempengaruhi pembentukan
sikap ibu, terutama pada sikap pemberian ASI yang dapat mempengaruhi dari
pemberian AS| kepada bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
ibu bekerja dengan sikap pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan yang dilakukan
di setiap desa di Kecamatan Panti. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
menggunakan desain cross sectional dan pengambilan sampel menggunakan
teknik stratified random sampling didapatkan 273 partisipan. Pengambilan data
dilakukan dengan memberikan kuesioner karakteristik responden dan sikap
pemberian AS| kepada partisipan. Hasil penelitian menunjukkan dari 273
partisipan didapatkan ibu rumah tangga (80,2%) dan ibu bekerja (19,8%),
kemudian sebagain besar partisipan memilki sikap pemberian ASI yang cukup
(90,8%). Analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan ibu bekerja
dengan sikap pemberian ASI (p-value= 0,352>0,05). Sedangkan analisis
karakteristik partisipan menunjukkan terdapat hubungan status paritas ibu dan
sikap pemberian ASI dengan uji Chi-Sguare (p-value= 0,001).

Kata Kunci: Ibu bekerja, Sikap pemberian ASI
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RINGKASAN

Hubungan Ibu Bekerja dengan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI pada Bayi
Usia 0-6 Bulan di Agricultural Area Kecamatan Panti Kabupaten Jember:
Ramadhan Rifandy Widodo, 152310101098; xx + 85 halaman; Program Studi
[Imu Keperawatan, Fakultas K eperawatan, Universitas Jember.

ASlI merupakanan makanan utama bagi bayi usia 0-6 bulan dan memegang
peranan penting dalam membantu pertumbuhan serta imunitasnya. lbu yang
bekerja memiliki peran ganda selain sebagai pencari nafkah serta pengasuh anak
dalam keluarga. Peran ganda serta tuntutan sebagai pengasuh anak dalam keluarga
dan tuntutan di tempat kerja rawan menimbulkan stress pada ibu yang bekerja.
Pembentukan sikap dipegaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor
emosional, maka dari itu ibu yang bekerja dengan peran dan tuntutan ganda yang
ravan menimbulkan stress dapat berpengaruh pada sikap pemberian ASI.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara ibu
bekerja dengan sikap ibu dalam pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional yang dilakukan tanpa adanya intervensi terhadap partisipan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling dengan teknik
gtratified random sampling dan didapatkan partisipan sgumlah 273 orang.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah karakteristik responden
untuk mengetahui pekerjaan ibu dan sikap dalam pemberian ASI oleh Mohamed
dkk., (2012) untuk mengukur sikap ibu dalam pemberian ASI. Analisis data
keterkaitan antara pekerjaan ibu dengan sikap pemberian ASI menggunakan Chi-
Sguare dengan tingkat signifikansi 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan ibu rumah tangga sebanyak 219 orang
(80,2%) dan 54 orang (19,8%) bekerja. Nilai sikap pemberian ASI pada Md(P.s-
Pzs) menunjukkan nilai 25 yang artinya memiliki sikap pemberian ASI yang
cukup. Hasil analisa korelasional menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
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antara ibu bekerja dengan sikap ibu dalam pemberian ASI (x*= 2,089; p-value=
0,352). Namun jika dihubungkan dengan karakteristik partisipan didapatkan
hubungan antara status paritas ibu dengan sikap dalam pemberian ASI (p-value=
0,001 < 0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara ibu bekerja
dengan sikap dalam pemberian ASI, namun terdapat hubungan antara status
paritas ibu dengan sikap dalam pemberian ASI. Diharapkan kepada petugas
kesehatan setempat untuk memberikan edukasi tentang manfaat dan pentingnya
ASI untuk bayi 0-6 bulan kepada ibu di Kecamatan Panti sehingga dapat
menambah wawasan ibu dan dapat meningkatkan antusias serta sikap ibu dalam

memberikan ASI untuk bayinya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-5 bulan di Indonesia
masih cukup rendah, yaitu hanya sekitar 37,3% dan pada Provins Jawa Timur
sendiri hanya sekitar 40% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor sosia demografi, medis, sosial budaya, lingkungan,
dukungan sosia, status nutrisi, dan psikologis ibu merupakan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif, dimana faktor sosial demografi
yaitu status pekerjaan ibu merupakan faktor yang paling dominan (Balogun dkk.,
2015).

Kondis saat ini, sebagian besar perempuan di Indonesia memiliki
pekerjaan terbukti dengan tingginya angka partisipasi tenaga kerja pada
perempuan yaitu sebesar 55,44% (Badan Pusat Statistik, 2018). Sedangkan
menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, cuti
perempuan dalam masa melahirkan baik sebelum dan sesudah melahirkan yaitu
total selama 3 bulan. Idealnya bayi usia 0-6 bulan diberikan ASI setiap 1-3 jam
per hari atau 8-12 kali sehari (Lowdermilk dkk., 2013). Sedangkan ketentuan
waktu kerja di Indonesia yaitu 7 jam per hari untuk 6 hari kerja selama seminggu
dan 8 jam per hari untuk 5 hari kerja selama seminggu (UU No. 13 Tahun 2003).
Hal ini memungkinkan pada ibu yang bekerja dan memiliki bayi usia 0-6 bulan

beresiko untuk tidak dapat memberikan ASI kepada bayinya secara eksklusif.
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Ibu yang bekerja memiliki peran ganda yang harus dijalankan dalam
waktu yang bersamaan, peran ganda ini rawan menimbulkan konflik terutama
pada pasangan suami istri bekerja yang memiliki anak dibawah 18 tahun dan pada
ibu bekerja memiliki berbagai tekanan dalam urusan pekerjaannya dan ini dapat
mempengaruhi  produksi ASI (Handayani, 2013; Hardiani, 2017). Penelitian
Hardiani (2017) menyebutkan bahwa produksi ASI dipengaruhi oleh kondisi
psikologis ibu, rasa stress dan kelelahan pada ibu dapat menurunkan produksi
ASI. Pada ibu yang mengalami stress maka akan terjadi blokade dari refleks
letdown. Penelitian oleh Susanto dan Rahmawati (2015) juga menemukan bahwa
ibu yang tidak mengalami stress ketika menyusui lebih mungkin untuk
mel anjutkan menyusui ketimbang ibu yang mengalami stress.

Keberhasilan pemberian ASI kepada bayi dipengaruhi oleh beberapa
faktor dan diantaranya adalah sikap, seperti pada penelitian oleh Safdar dkk.,
(2017) dan Vijayalakshmi dkk., (2015) bahwa sikap berperan penting dalam
pemberian ASI oleh ibu kepada bayinya, hasil dari kedua penelitian tersebut yaitu
bahwa pada ibu yang menyusui bayinya memiliki sikap yang baik atau positif
terhadap pemberian ASI, sedangkan ibu yang tidak menyusui anaknya memiliki
sikap yang buruk atau negatif terhadap pemberian ASI.

Sektor pertanian masih menjadi lapangan pekerjaan utama di Indonesia,
dibuktikan dengan sekitar 30,46% penduduk di Indonesia memiliki pekerjaan
utama di sektor pertanian pada Februari 2018 (Badan Pusat Statistik, 2018).
Kabupaten Jember dengan sebagian besar struktur ekonomi masyarakatnya

ditopang oleh sektor pertanian, yaitu sekitar 51,89% (Pemerintah Kabupaten
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Jember, 2017). Pada Kecamatan Panti sekitar 55,21% penduduknya memiliki
mata pencaharian di bidang pertanian (BPS Kabupaten Jember, 2017). Pada
penelitian Unu dkk., (2018) wanita yang bekerja di bidang pertanian rata-rata
menghabiskan waktunya untuk bekerja minimal 4 jam per hari. Oleh karena itu,
ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan yang bekerja di sektor pertanian pun
beresiko untuk tidak dapat memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya.
Mengingat pentingnya ASI eksklusif pada 6 bulan pertama yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan khususnya pada bayi baru lahir
(Dachew dan Bifftu, 2014). Maka perlu diperhatikan mengenai pemberian ASI
eksklusif khususnya pada 6 bulan pertama, karena dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kesehatannya. Pada ibu yang bekerja dan memiliki bayi usia 0-6
bulan perlu diperhatikan mengenai tidak seimbangnya antara pola pemberian ASI
yang idealnya diberikan minimal setigp 3 jam sekali dengan waktu bekerja ibu di
sektor pertanian dengan rata-rata waktu bekerja minimal 4 jam per hari.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu dilakukan pengkajian dan
analisa lebih lanjut mengenai sikap ibu dalam pemberian ASI pada bayi usia 0-6
bulan dan status pekerjaan ibu. Sikap ibu dalam pemberian ASI pada bayi usia 0-6
bulan dapat dipengaruhi oleh pekerjaan ibu dan kesibukan ibu di tempat kerja
Oleh karena itu dalam penelitian ini, pendliti tertarik untuk mengangkat judul
“Hubungan Ibu bekerja dengan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI pada Bayi Usia

0-6 Bulan di Agricultural Area Kecamatan Panti Kabupaten Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil
dalam penelitian ini yaitu, apakah ada hubungan pekerjaan ibu dengan sikap ibu
dalam pemberian ASI pada 0-6 bulan di agricultural area Kecamatan Panti

Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari pendlitian ini adalah untuk menganaisis dan
mengetahui hubungan pekerjaan ibu dengan sikap ibu dalam pemberian ASI pada

0-6 bulan di agricultural area Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan kKhusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. mengidentifikasi pekerjaan ibu di agricultural area Kecamatan Panti
Kabupaten Jember;

b. mengidentifikasi sikap ibu dalam pemberian ASI pada bayi 0-6 bulan di
agricultural area Kecamatan Panti Kabupaten Jember;

c. menganaisis hubungan ibu bekerja dengan sikap ibu dalam pemberian ASI
pada bayi 0-6 bulan di agricultural area Kecamatan Panti Kabupaten Jember;
dan

d. mengidentifikasi karakteristik responden yang berhubungan dengan sikap ibu
dalam pemberian ASI pada bayi 0-6 bulan di agricultural area Kecamatan

Panti Kabupaten Jember.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi Pendliti

Menambah pengetahuan, kepustakaan, dan pengalaman dalam penelitian
khususnya terkait hubungan ibu bekerja dengan sikap ibu dalam pemberian ASI

pada 0-6 bulan di agricultural area Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

1.4.2 Manfaat bagi 1bu dengan Bayi 0-6 Bulan
Manfaat penelitian ini bagi ibu dengan bayi 0-6 bulan yaitu dapat
menambah wawasan dan masukan mengena pentingnya memberikan ASI bagi

bayi mereka walaupun mereka memiliki kewajiban untuk bekerja sekalipun.

1.4.3 Manfaat bagi Tenaga Kesehatan Setempat
Memberikan informasi bagi tenaga kesehatan untuk memberikan tindakan
kepada masyarakat yang dapat mendukung pemberian ASI pada bayi usia 0-6

bulan.

1.5 Keaslian Pendlitian
Penelitian mengenai hubungan ibu bekerja dengan pemberian asi eksklusif
ketika dilakukan pencarian menggunakan google scholar dengan kata kunci “ibu

bekerja” didapatkan 10.500 hasil di tahun 2018, dengan kata kunci “pemberian asi
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eksklusif pada bayi 0-6 bulan” didapatkan 518 hasil, dan dengan kata kunci “ibu
bekerja, pemberian asi eksklusif pada bayi 0-6 bulan, di pedesaan” didapatkan 76
hasil. Pencarian di Portal Garuda dengan kata kunci “ibu bekerja” didapatkan 149
hasil dan dengan kata kunci “pemberian asi eksklusif pada bayi 0-6 bulan”
didapatkan 19 hasil. Pencarian di Proquest dengan kata kunci “working mother”
didapatkan 2.853 hasil, dengan kata kunci “exclusive breastfeeding 0-6 month”
didapatkan 39 hasil, dan dengan kata kunci “working mother, exclusive
breastfeeding 0-6 month, in rural area” didapatkan 9 hasil. Pencarian di
International Breastfeeding Journal dengan kata kunci “working mother”
didapatkan 328 hasil, dengan kata kunci “exclusive breastfeeding 0-6 month”
didapatkan 77 hasil, dan dengan kata kunci “working mother, exclusive
breastfeeding 0-6 month, in rural area” didapatkan 32 hasil.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terkait
pemilihan responden dalam penelitian ini yang ditujukan kepada ibu yang bekerja
di sektor pertanian atau pada agricultural area. Kemudian dilakukan pengkajian
lebih lanjut pada sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif yang kemudian

dihubungkan dengan jenis pekerjaan ibu dalam sektor pertanian.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep ASl Eksklusif

ASI adadah cairan yang merupakan hasil sekresi kelenjar payudara ibu.
Namun setelah partus hingga tiga hari selanjutnya payudara ibu mengekskresikan
cairan yang disebut kolustrum, yang merupakan cairan kuning yang kaya akan
protein dan garam (PP No. 33 Tahun 2012). Kemudian setelah 72 hingga 96 jam
setelah melahirkan, kolustrum ini akan berubah menjadi susu (Lowdermilk dkk.,
2013). ASI mengandung berbagai komponen imunologi aktif, diantaranya yaitu
IgA, 1gG, IgM, IgD, dan IgE yang bermanfaat untuk bayi dengan memberikan
perlindungan melawan spektrum luas infeks bakteri, virus, dan protozoa. ASI
juga mempunyai berbagai manfaat bagi bayi dan ibu, diantara manfaat bagi bayi
adalah berkurangnya insiden dan keparahan penyakit infeksi, berkurangnya
mortalitas bayi pascaneonatal, berkurangnya insiden diabetes tipe 1 dan tipe 2,
dan meningkatkan perkembangan kognitif bayi,. Kemudian diantara manfaat ASI
bagi ibu adalah berkurangnya resiko kanker payudara, pengalaman adanya ikatan
yang unik, dan peningkatan pencapaian peran ibu (Lowdermilk dkk., 2013).

Pemberian ASI kepada bayi sebaiknya setigp 1-3 jam per hari (8-12 kali
sehari). Namun, pola menyusui pada setiap bayi berbeda-beda. Ada bayi yang
menyusui setiap 2-3 jam per hari dan ada pula bayi yang memiliki pola menyusui
kluster, dimana bayi menyusui setigp 3-5 kali lalu tidur selama 3-4 jam
diantaranya pada hari pertama hingga kedua setelah dilahirkan. Ketika bayi

tampak meyusu dengan baik dan berat badannya bertambah, bayi akan
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menentukan sendiri jadwal menyusunya, namun frekuensi menyusunya tetap
minimal delapan kali per hari (Lowdermilk dkk., 2013).

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2014) pola menyusui dikelompokkan
menjadi tiga kategori, diantaranya yaitu menyusui eksklusif, menyusui
predominan, dan menyusui parsial. Menyusui eksklusif adalah tidak memberikan
bayi makanan atau minuman lain selain menyusui, kecuali obat-obatan dan
vitamin. Menyusui predominan adalah menyusui bayi namun pernah memberikan
minuman berbasis air sebagai makanan atau minuman prelakteal sebelum ASI
keluar. Menyusui parsial adalah menyusui bayi serta diberikan makanan buatan
selain ASI, baik itu diberikan secara kontinyu maupun diberikan sebagai makanan
prelakteal. ASI eksklusif direkomendasikan untuk diberikan kepada bayi hingga
usia enam bulan, karena pengenalan terlalu dini makanan yang rendah energi atau
gizi dan yang disiapkan dalam kondisi tidak higenis dapat menyebabkan anak
mengalami kurang gizi dan terinfeksi organisme asing, sehingga mempunyai daya
tahan tubuh yang rendah dan rentan terhadap penyakit.

Pada penelitian oleh Inggerit dan Ernawati (2018) telah dibuktikan bahwa
anak yang diberikan ASI selama 2 tahun dapat menghindarkan anak dari penyakit
seperti diare dan infeksi saluran pernapasan akut dan terbukti bahwa ASI dapat
melindungi anak dari penyakit berbahaya seperti diare dan infeks saluran
pernapasan. Sedangkan anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif beresiko
lebih besar untuk terkena diare (Aziz, 2018). Pemberian ASI eksklusif juga dapat
mempengaruhi  pertumbuhan anak, dibuktikan dengan penelitian Fitri (2018)

bahwa anak yang tidak mendapat ASI eksklusif beresiko untuk mengalami
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stunting atau biasa disebut dengan balita pendek yang merupakan indikasi
buruknya status gizi dan digunakan sebagai indikator jangka panjang untuk gizi
kurang pada anak.

Menurut penelitian Balogun dkk., (2015) terdapat 4 faktor penghambat
dalam pemberian ASI secara eksklusif, diantaranya adal ah faktor sosio demografi,
faktor medis dan faktor kesehatan lain, sosial budaya, dan lingkungan. Faktor
sosio demografi seperti pekerjaan, usia, pendidikan, status paritas, dan agama.
Menurut Balogun dkk., (2015) ibu yang bekerja ketika harus kembali bekerja
setelah masa cuti tidak dapat menyusui bayinya secara eksklusif dan ibu yang
bergama muslim Iebih memungkinkan untuk menyusui bayinya secara eksklusif
dibandingkan dengan ibu yang beragama lain. Penelitian Setianingrum dkk.,
(2018) menyatakan bahwa usia masa reproduksi perempuan pada usia 20-35 tahun
yang memungkinkan untuk seorang ibu memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya, pendidikan juga dikatakan sebagal faktor yang dapat mempengaruhi
pemberian ASI dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin mudah pula dalam menangkap informasi dan pendidikan juga salah satu
penguat bagi seseorang untuk berperilaku, kemudian status paritas juga dapat
mempengaruhi pemberian ASI dimana ibu dengan tingkat paritas tinggi
cenderung |ebih memberikan ASI eksklusif kepada bayinya.

Faktor penghambat lain menurut Balogun dkk., (2015) yaitu faktor medis
dan faktor kesehatan lain seperti kurangnya ASI, kematian ibu dan bayi serta
masalah laktasi, kelahiran anak kembar, persalinan caesarean section, jarak

dengan kehamilan berikutnya, kurangnya kehadiran ANC dan rencana tentang
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menyusui eksklusif, nutrisi ibu yang buruk, dan faktor bayi terkait lainnya. Faktor
berikutnya yaitu sosial budaya seperti tuntutan anggota keluarga lain dan
kurangnya dukungan keluarga, kepercayaan ibu mengenai menyusui dan nutrisi
bayi, tekanan teman sebaya, membiasakan bayi dengan makanan lain, praktik
kebudayaan, kekhawatiran mengena citra tubuh. Faktor lingkungan seperti
kurangnya infrastruktur dan fasilitas sosial, makanan pengganti ASl serta

pengunaan dot bayi.

2.2 Konsep Menyusui pada lbu Bekerja

Diantara beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif, faktor yang paling dominan adalah faktor sosial demografi ibu, yaitu
status pekerjaan ibu (Balogun dkk., 2015). Pada situasi tenaga kerja di Indonesia
disebutkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di
Indonesia pada tahun 2018 sebesar 55,44%, nalk daripada tahun 2017 yaitu
sebesar 50,89% (BPS, 2018). Meningkatnya jumlah tenaga kerja perempuan di
Indonesia dapat disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah faktor
ekonomi (Handayani, 2013). Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, menyebutkan bahwa pekerja perempuan berhak
memperoleh istirahat selama 1,5 bulan sebelum melahirkan dan 1,5 bulan setelah
masa melahirkan, yang artinya ibu yang bekerja hanya dapat merawat anaknya
secaraintensif hinggausial,5 bulan sgja.

Pemerintah Indonesia pun sudah mengupayakan untuk mempromosikan

pemberian ASl eksklusif yaitu dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah
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Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pemberian ASI Eksklusif, yang disebutkan bahwa
pada tempat kerja dan sarana umum wajib menyediakan fasilitas untuk menyusui
dan memerah ASI dan pengurus tempat kerja wajib memberikan kesempatan
kepada ibu yang bekerja untuk memberikan ataupun memerah ASI selama waktu
kerjadi tempat kerja.

Ibu yang bekerja menghadapi berbagai tantangan dan masalah dalam
memberikan ASI kepada anaknya dan menjalankan pekerjaannya, kedua kegiatan
tersebut harus bisa dijalankan dengan baik tanpa merugikan satu sama lainnya.
Kegiatan menyusui ibu yang tidak teratur dan terhambat dapat menyebabkan
suplai ASI dapat terpengaruh, beberapa tubuh perempuan menyesuaikan suplai
ASI terhadap waktu ibu menyusui bayinya, maka dari itu pada ibu bekerja
disarankan untuk memompa ASInya supaya tidak mempengaruhi kegiatan
menyusui sehingga dapat mengurangi suplai ASI (Lowdermilk dkk., 2013).
Perempuan yang kembali bekerja setelah masa melahirkan sering kali menghadapi
tantangan dalam melanjutkan menyusui anaknya. Tantangan yang seringkali
didapatkan perempuan yang bekerja dan menyusui di tempat kerjanya diantaranya
yaitu jadwal kerja yang kurang fleksibel, waktu istirahat yang tidak cukup untuk
memompa, kurangnya privasi, kurangnya tempat untuk memompa, dan kurangnya
dukungan dari pengawas atau teman kerja lainnya (Lowdermilk dkk., 2013).
Selain tantangan di tempat kerja, ibu bekerja juga sering kali menghadapi
masalah-masalah yang dapat mengganggu keberlangsungan ibu menyusui
diantaranya yaitu kelelahan, memikirkan perawatan anak lainnya, kebutuhan

untuk bersaing, dan tanggung jawab rumah tangga (Lowdermilk dkk., 2013).
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Ibu yang bekerja memiliki peran ganda cenderung memiliki tingkat stress
yang tinggi (Friedman dkk., 2010). Stress yang dialami ibu bekerjaini disebabkan
karena tuntutan antara struktur pekerjaan dan tuntutan yang terkait dengan
keluarga serta pengasuhan anak, pekerjaan rumah dan tanggung jawab pernikahan
(Friedman dkk., 2010). Peran yang harus dijalankan dalam waktu yang bersamaan
pada ibu bekerja ini rawan menimbulkan konflik terutama pada pasangan suami
istri bekerja yang memiliki anak dibawah 18 tahun dan pada ibu bekerja memiliki
berbagai tekanan dalam urusan pekerjaannya dan ini dapat mempengaruhi
produksi ASI (Handayani, 2013; Hardiani, 2017). Sebuah penelitian menyebutkan
bahwa dukungan keluarga dan tingkat stress pada ibu dapat mempengaruhi
produksi ASI pada ibu sehingga dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif
pada bayi (Lesorogol dkk., 2017).

Hampir sepertiga dari penduduk di Indonesia yang bekerja atau sekitar
28,79% memiliki mata pencaharian utama di bidang pertanian dan pada daerah
pedesaan di Indonesia, sebesar 50% dari penduduknya memiliki mata pencaharian
utama di bidang pertanian. Sedangkan untuk perempuan yang bekerja, ditinjau
dari mata pencaharian utama didapatkan sekitar 26,62% bekerja di bidang
pertanian, sedikit lebih banyak dari perempuan yang bekerja pada bidang
perdagangan besar yaitu sekitar 23,71% (BPS, 2018). Meningkatnya partisipasi
perempuan dalam tenaga kerja di Indonesia serta perkembangan peran dan posisi
kaum wanita yang ditempatkan sebagai mitra dalam bekerja maka juga
meningkatkan partisipasi perempuan dalam pekerjaan di sektor pertanian. Karena

mayoritas mata pencaharian penduduk di pedesaan adalah bertani maka
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kebanyakan kaum wanita ikut bekerja dalam membantu perekonomian keluarga
dan akhirnya bekerja di bidang pertanian. Seorang perempuan yang bekerja di
bidang pertanian menghabiskan waktunya hingga 17 jam per hari pada saat musim
panen dan paling sedikit 4 jam per hari pada saat musim persemaian (Unu dkk.,

2018).

2.3 Konsep Keluarga dengan I1bu Bekerja

Dual-earner family atau keluarga dengan kedua pasangan bekerja dan
memiliki penghasilan, dan wanita yang tidak memilik peran wajib untuk bekerja,
sebagian besar dari mereka bekerja karena kebutuhan ekonomi (Friedman dkk.,
2010). Tantangan utama dalam bentuk keluarga ini yaitu pekerjaan keluarga
seperti pekerjaan rumah tangga dan tugas mengasuh anak, walaupun telah terjadi
pergeseran peran wanita di luar rumah akan tetapi dalam keluarga tradisional
pembagian tugas dalam kehidupan keluarga masih didasarkan pada jenis kelamin
(Friedman dkk., 2010). Tantangan terbesar bentuk keluarga ini yaitu ketika masih
memiliki anak kecil mereka kesulitan untuk mengatur dan mengoordinasi
pengasuhan anak sementara orang tua bekerja, tantangan berikutnya yaitu stress
yang ditimbulkan dalam pekerjaan karena tuntutan kerja yang tinggi disertai
dengan kendali yang lemah pada tuntutan kerja, tantangan terakhir pada bentuk
keluarga ini adalah mengatur hubungan keluarga sebagai akibat dari dua
tantangan sebelumnya (Friedman dkk., 2010).

Pada keluarga dengan suami dan istri yang bekerja seringkali banyak

menimbulkan stress dan ketegangan peran dalam keluarga, dengan stress dan
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ketegangan peran seringkali terjadi padaistri dibandingkan suami (Friedman dkk.,
2010). Pada bentuk keluarga ini cenderung untuk membagi tugas tradisional
kewanitaan seperti mengasuh anak, namun pada banyak keluarga, istri masih
memegang peranan besar dalam melakukan tugas rumah tangga, fenomena ini
yang kemudian menimbulkan stress pada istri, dikarenakan tuntutan pekerjaan
serta tanggung jawab peran sebagai seorang wanita dalam keluarga, selain dapat
menyebabkan stress pada sebelah pihak dalam sebuah keluarga, pembagian tugas
keluarga baik itu dalam pandangan suami maupun istri dapat menyebabkan

konflik pernikahan (Friedman dkk., 2010).

2.4 Konsep Sikap Ibu dalam Pemberian ASI

Sikap merupakan bentuk respon evaluatif terhadap stimulus yang diterima
suatu individu yang dapat berupa respon positif maupun respon negatif (Azwar,
2016). Seperti halnya pada sikap ibu terhadap pemberian ASI juga berupa sikap
yang positif dan sikap negatif, sgjalan dengan penelitian oleh Safdar dkk., (2017)
dan Vijayaakshmi dkk., (2015) dimana keduanya mendliti tentang sikap seorang
ibu terhadap pemberian ASI dan dampaknya kepada praktik pemberian ASI itu
sendiri. Dari kedua penelitian tersebut didapatkan hasil yang serupa yaitu padaibu
yang menyusui anaknya didapatkan ibu tersebut memiliki sikap yang baik atau
positif terhadap pemberian ASI, sedangkan pada ibu yang tidak menyusui
anaknya didapatkan bahwa ibu tersebut memiliki sikap yang buruk atau negatif

terhadap pemberian ASI.
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Sikap sebagai suatu bentuk respon individu terhadap lingkungannya
memiliki beberapa faktor yang dapat bereaksi sehingga membentuk pola sikap
tertentu, faktor-faktor tersebut diantaranya adalah pengaruh faktor emosional yang
merupakan semacam penyaluran frustas terhadap suatu objek sehingga
membentuk suatu sikap terhadap objek tersebut (Azwar, 2016). Pada keluarga
dengan ibu bekerja yang memiliki peran ganda yang harus dijalankan secara
bersama-sama seringkali menimbulkan stress dan ketegangan peran yang
diakibatkan tuntutan pekerjaan serta tanggung jawab peran sebagai seorang wanita

dalam keluarga (Friedman dkk., 2010).

2.5 Hubungan Ibu Bekerja dengan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI
Eksklusif

Terbatasnya waktu ibu yang bekerja dan tingkat stress dalam pekerjaan
dapat mempengaruhi sikap pemberian ASI pada bayi, pembentukan sikap yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengaruh faktor emosiona yang
merupakan semacam penyaluran frustas terhadap suatu objek sehingga
membentuk suatu sikap terhadap objek tersebut (Azwar, 2016). Ibu yang tidak
bekerja memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif
kepada anaknya dibandingkan dengan ibu yang bekerja (Setegn dkk., 2012).
Penelitian Balogun dkk., (2015) telah menentukan faktor-faktor penghambat dan
pendukung dari pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan, dan pekerjaan ibu
menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam status sosio-demografi ibu. Waktu

kerja ibu yang padat sehingga tidak dapat memberikan ASI secara eksklusif pada
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bayinya dan tekanan-tekanan serta stres di tempat kerja yang dapat mempengaruhi
produksi ASI pada ibu. Semakin bertambah usia bayi maka semakin besar pula
presentase pekerjaan menjadi aasan tidak diberikannya ASI eksklusif karena
sebagian besar ibu yang bekerja kembali melanjutkan aktivitas di tempat kerja

setelah bayi berusia 10 minggu (Bai dkk., 2014; Sun dkk., 2017).

2.6 Kerangka Teori

Komunitas pedesaan secara signifikan mempunyai pengaruh yang berbeda
pada individu dan dan keluarga dibandingkan daerah perkotaan, seperti halnya
sumber ekonomi dari suatu wilayah seperti pertanian, secara langsung
mempengaruhi komunitas pedesaan (Friedman dkk., 2010). Pada K ecamatan Panti
di tahun 2016 sebagian besar masyarakatnya atau sekitar 62,9% memiliki mata
pencaharian di sektor pertanian (BPS Panti, 2017). Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi struktur peran diantaranya adalah kelas sosial, dan pada bentuk
keluarga dual-earner family seorang istri bekerja bukan hanya semata-mata
karena mereka ingin bekerja tetapi sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga mereka (Friedman dkk., 2010).

Menurut penelitian olen Safdar dkk., (2017) dan Vijayaakshmi dkk.,
(2015) menemukan bahwa faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi
keberhasilan pemberian ASI adalah sikap. Sikap sebagai suatu bentuk respon
individu terhadap lingkungannya memiliki beberapa faktor yang dapat bereaksi
sehingga membentuk pola sikap tertentu, salah satu faktor tersebut adalah

pengaruh faktor emosional yang merupakan semacam penyauran frustas
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terhadap suatu objek sehingga membentuk suatu sikap terhadap objek tersebut
(Azwar, 2016). Pada keluarga dengan ibu bekerja yang memiliki peran ganda
yang harus dijalankan secara bersama-sama seringkali menimbulkan stress dan
ketegangan peran yang diakibatkan tuntutan pekerjaan serta tanggung jawab peran

sebagal seorang wanita dalam keluarga (Friedman dkk., 2010).
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Struktur dan kar akteristik
keluarga :

Dual-earner family

|

Keluarga

v

Struktur keluarga:

Peran ganda seorang istri yang
bekerja pada dual-earner family

Wanita yang memiliki peran
ganda seringkali menimbulkan
stress dan ketegangan peran
akibat tuntutan tanggung jawab
(Friedman dkk., 2010)

18

Gambar 2.1 Kerangka Teori

\ 4

Pembentukan Sikap :

1) Pengalaman pribadi

2) Pengaruh orang lain yang
dianggap penting

3) Pengaruh kebudayaan

4) Mediamassa

5) Lembaga pendidikan dan
agama

6) Pengaruh faktor emosional

(Azwar, 2016)

\4

Sikap ibu dalam
pemberian ASI
eksklusif
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2.7 Originalitas Penelitian

Tabel 2.1 Pembanding V ariabel

19

No Judul Tujuan Hasl Kesimpulan
1. Factors associated with Penelitian ini dilakukan dengan Dari penelitian tersebut didapatkan hasil Dapat disimpulkan dari penelitian ini
exclusive breastfeeding tujuan untuk mengidentifikasi bahwa rata-rata pemberian ASl eksklusif bahwa faktor yang paling berpengaruh
practices among mothers in faktor-faktor yang terkait dengan yaitu hanya mencapai 3 bulan, faktor terhadap pemberian ASI eksklusif yaitu
Goba district, south east praktik pemberian ASI eksklusif. utama yang menyebabkan adalah pengetahuan ibu, status pekerjaan ibu,
Ethiopiaz a cross-sectional kurangnya pengetahuan ibu. Selain itu dan waktu inisias menyusui. Diketahui
study (Setegn dkk, 2017) terdapat faktor lain yaitu status pekerjaan  bahwa ibu yang bekerja harus kembali
ibu, usia bayi, pemberian makan kepada kantornya setelah habis masa
prelaktal, status paritas ibu, dan waktu cutinya sehingga terbatas dalam
inisias menyusui yang tepat. Ilbu yang memberikan ASI.
tidak bekerja memiliki kemungkinan 5
kali lebih banyak untuk memberikan AS|
eksklusif
2. Factors Associated with Penelitian ini bertujuan untuk lbu yang kembali bekerja setelah 8 Dari  pendlitian  tersebut  dapat
Breastfeeding Duration and mengidentifikasi faktor-faktor minggu memiliki kemungkinan untuk disimpulkan bahwa diantara faktor
Exclusivity in  Mothers yang terkait dengan pemberian melanjutkan menyusui ketimbang ibu yang berpengaruh pada pemberian ASI
Returning to Paid ASl eksklusif pada ibu yang yang kembali bekerja setelah 6 minggu, eksklusif selama 6 bulan pertama yaitu
Employment Postpartum bekerja, balk itu ibu yang dan ibu yang memiliki tingkat pekerjaan dan pendidikan ibu. Ibu
(Bai dkk, 2014) menghentikan untuk menyusui  pendidikan yang tinggi juga cenderung dengan tingkat pendidikan yang tinggi
maupun melanjutkan menyusui  untuk tidak melakukan penyapihan dini.  cenderung melanjutkan untuk
walaupun ia harus bekerja. menyusui  walaupun mereka juga
melanjutkan aktivitasnya ~ dalam
bekerja.
3. Factors influencing Tujuan dari tinjauan ini yaitu Dari hasil tinjauan yang dilakukan pada Dari hasil penelitian tersebut dapat
breastfeeding exclusivity adalah untuk menggambarkan beberapa penelitian, didapatkan 4 faktor disimpulkan bahwa status pekerjaan

during the first 6 months of
life in developing countries:
a quantitative and qualitative
systematic review (Balogun

hambatan-hambatan dan faktor-
faktor yang terkait dengan
pemberian ASI eksklusif pada
bayi 0-6 bulan di negara-negara

hambatan dan 3 faktor fasilitator yang
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif
pada bayi 0-6 bulan, yaitu faktor sosial
demografi, yang paling berpengaruh

ibu, kurangnya ASI dari ibu, kurangnya
dukungan sosial, dan kurangnya
fasilitas merupakan faktor penghambat
yang menyebabkan tidak dapat
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dkk, 2015)

berkembang.

yaitu status pekerjaan ibu

diberikannya ASI secara eksklusif

Why Chinese mothers stop
breastfeeding: Mothers’ self-
reported reasons for
stopping during the first six
months (Sun dkk, 2017)

Peneliti ingin mengetahui apa sgja

penyebab ibu melakukan
penyapihan  dini, mengingat
pentingnya AS| eksklusif bagi

perkembangan dan pertumbuhan
bayi serta untuk meningkatkan
imunitas bayi tersebut.

Dari hasil penelitian terhadap 562 ibu
dan bayi didapatkan hasil ibu berhenti
menyusui  karena kekurangan AS
(38,5%), aasan medis (30,8%), faktor
laktasi (19,2%), dan kembali bekerja
(11,5%). Antara dua dan empat bulan
setelah melahirkan, para ibu biasanya
berhenti menyusui karena kekurangan
ASl (56,7%), kembali bekerja (38,3%),
faktor laktasi (2,8%), dan alasan medis
(2,1%). Antara lima dan enam bulan
setelah melahirkan, para ibu berhenti
menyusui  karena kekurangan AS
(52,4%) dan kembali bekerja (47,6%).

Dari hasil penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa meskipun kembali
bekerja pada ibu bukan merupakan
faktor yang dominan, tetapi mengalami

peningkatan seiring dengan
meningkatnya usia bayi, yang artinya
pekerjaan ibu memiliki  peranan

penting dalam keberhasilan pemberian
ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan.
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BAB 3. KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Pada keluarga dengan ibu bekerja yang memiliki peran ganda yang harus
dijalankan secara bersama-sama seringkali menimbulkan stress dan ketegangan
peran yang diakibatkan tuntutan pekerjaan serta tanggung jawab peran sebagal
seorang wanita dalam keluarga (Friedman dkk., 2010). Sikap sebagai suatu bentuk
respon individu terhadap lingkungannya memiliki beberapa faktor yang dapat
bereaksi sehingga membentuk pola sikap tertentu, faktor-faktor tersebut
diantaranya adalah pengaruh faktor emosional yang merupakan semacam
penyaluran frustas terhadap suatu objek sehingga membentuk suatu sikap

terhadap objek tersebut (Azwar, 2016).

Dual-earner family : Pembentukan Sikap :
Istri memiliki peran ganda. 1) Pengalaman pribadi
. 2) Pengaruh orang lain yang
dianggap penting
3) Pengaruh kebudayaan
4) Mediamassa
Wanita yang memiliki peran 5) Lembaga pendidikan dan
ganda seringkali menimbulkan agama
stress dan ketegangan peran ' 6) Pengaruh faktor emosional |
akibat tuntutan tanggung jawab (Azwar, 1988)
(Friedman dkk., 2010)

v

Sikap ibu dalam
pemberian ASI
eksklusif

Gambar 3.1 Kerangka Konsep


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

Keterangan :

: Diteliti

: Tidak diteliti

3.2 Hipotesis Pendlitian

Ha Ada hubungan antara ibu bekerja dengan sikap ibu dalam pemberian
ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan.

HO: Tidak ada hubungan antara ibu bekerja dengan sikap ibu dalam

pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yang bersifat deskriptif
korelasional, dengan desain pendekatan cross sectional. Dalam penelitian ini
dilakukan analisis hubungan ibu bekerja dengan sikap ibu dalam pemberian ASI
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di agricultural area Kecamatan Panti
Kabupaten Jember. Status pekerjaan ibu sebagai variabel independen dan sikap

ibu dalam pemberian ASI sebagai variabel dependen.

4.2 Populas dan Sampel Pendlitian

4.2.1 Populasi Pendlitian
Populasi penelitian yaitu keluarga dengan bayi usia 0-6 bulan di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember sgjumlah 378 anak.

4.2.2 Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini sebesar 320 responden yang didapatkan dengan
perhitungan menggunakan pendekatan probability sampling dengan teknik

stratified random sampling dengan rumus sebagai berikut :

L N?P,(1-B,) L
n = Zia.raz . hw e [bﬂ{ij +31:-«;1§ NEB,(1-B)]
h himl

hi=1
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4.2.3 Kriteria Sampel Penedlitian
Karena sampel pada penelitian ini yaitu ibu yang bekerja dan memiliki bayi
usia 0-6 bulan, maka terdapat kriteria inklusi dan kriteria eksklusi masing-
masing untuk ibu dan bayi yang akan menjadi partisipan.
a Kriteriauntuk ibu
1) Kriteriainklus

a) Ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan

b) Ibu rumah tangga baik yang memiliki pekerjaan tambahan maupun
tidak memiliki.

2) Kriteriaeksklusi

a) Ibu yang bekerjadi luar kota atau luar negeri.

b) Ibu yang tidak dapat menyusui karena infeksi tuberkulosis aktif,
human immunodeficiency virus, dan human T-cell lymphotropic
virus tipe 1 atau tipe 2 serta ibu yang menerima kemoterapi dan
menggunakan obat-obatan terlarang (napza).

b. Kriteriauntuk bayi
1) Kriteriainklus
a) Bayi usia0-6 bulan
b) Bayi diasuh oleh ibu kandung
2) Kriteriaeksklusi
a) Bayi dengan galaktosemia atau kelainan bawaan lainnya

b) Bayi yang mengalami sakit sehinggatidak dapat diberi ASI
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4.3 Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Panti Kabupaten Jember yang
terdiri dari tujuh desa diantaranya yaitu Desa Kemuningsari Lor, Desa Pakis, Desa
Suci, Desa Kemiri, Desa Serut, Desa Panti, dan Desa Glagahwero. Pengambilan

data dilakukan dirumah masing-masing keluarga yang terpilih sebagai responden.

4.4 Waktu Pendlitian
Penelitian dilakukan selama 7 bulan, yaitu pada bulan Januari hingga Juli
2019. Waktu penelitian ini dihitung sgak awal pembuatan proposal hingga

seminar hasil dan publikasi penelitian.
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4.5 Definisi Operasional

Tabel 4.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

26

No Variabel Definisi I ndikator Alat Ukur Hasil Ukur Skala
1.  Variabel independen: Kegiatan yang dilakukan Ibu rumah tangga baik Status . lbu rumah Nominal
Ibu bekerja seseorang secara  terus yang memiliki pekerjaan demografisibu tangga
menerus dengan tujuan untuk  maupun tidak . lbu rumah
memenuhi kebutuhan tangga yang
hidupnya (UU No. 13 Tahun memiliki
2003). pekerjaan
tambahan
2. Variabel dependen: Respon ibu terhadap Memberikan AS| sebagai Maternal  Attitudes Hasil akhir : Ordina
Sikap ibu dalam kebutuhan nutrisi bayi yang bentuk pemenuhan nutrisi  Towards . Skor < 20
pemberian ASI eksklusif berupa pemberian ASl secara bayi usia 0-6 bulan Breastfeeding (rendah)
pada bayi 0-6 bulan eksklusif. Questionnaire . Skor  21-30
(Mohamed (cukup)
2012) . Skor = 31

(positif)
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4.6 Pengumpulan Data
4.6.1 Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperolen melaui sumber primer dan sumber
sekunder. Data primer diperoleh dengan memberikan kuesioner penelitian kepada
responden, data yang diperoleh diantaranya yaitu usia, pendidikan terakhir ibu,
pekerjaan, waktu bekerja, status paritas, jumlah anak, pemberian ASI, dan sikap
ibu dalam pemberian ASI. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
Puskesmas Panti dan bidan wilayah di masing-masing Desa di Kecamatan Panti.
4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Langkah pertama yang dilakukan peneliti setelah melakukan seminar
proposal yaitu mengajukan permohonan izin penelitian kepada instansi Fakultas
Keperawatan Universitas Jember, Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Jember, Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, dan
Puskesmas Panti.

Peneliti menghubungi bidan wilayah masing-masing desa untuk meminta
data bayi yang dibutuhkan. Kemudian peneliti menemui kader setiap posyandu di
masing-masing desa untuk menanyakan alamat responden serta kriteria responden
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan pendliti. Jika jumlah sampel yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi di posyandu melebihi dari jumlah
sampel yang dibutuhkan oleh peneliti maka peneliti melakukan pemilihan
responden secara acak dan bila jumlah sampel di posyandu tidak memenuhi
dengan jumlah sampel yang dibutuhkan oleh peneliti maka semua sampel yang

tersediadi posyandu tersebut dipilih untuk menjadi responden penelitian.
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Dari 7 desadi Kecamatan Panti diproporsikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Proporsi Sampel Tiap Desa

Nama Desa Sampel
Panti 70
Serut 58
Suci 51
Kemuningsari Lor 36
Kemiri 44
Pakis 39
Glagahwero 22

Jumlah 320

Dari sgumlah hitungan sampel didapatkan total responden 273 orang,
dengan 47 orang drop out dari penelitian ini dikarenakan pindah, tidak bersedia
menjadi responden, dan bayi meninggal.

Setelah peneliti menemui kader masing-masing posyandu dan menemukan
rumah responden kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari
penelitian ini serta memberikan lembar informed consent sebagai bentuk
persetujuan untuk menjadi responden, pengisian kuesioner berupa data demografi
dan sikap ibu terhadap pemberian ASI dilakukan oleh responden bila bersedia
mengisi sendiri dan dibantu oleh peneliti bila responden tidak bersedia mengisi
sendiri, namun peneliti tetap mendampingi responden dengan tujuan jika ada yang
tidak dipahami dari kuesioner tersebut dapat ditanyakan langsung kepada peneliti.
4.6.3 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu berupa kuesioner.
Terdapat dua kesioner yaitu kuesioner tentang data sosia demografi ibu dan

kuesioner tentang sikap ibu dalam pemberian ASI kepada bayinya. Kuesioner
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tentang data sosia demografi ibu untuk melihat karakteristik responden.
Kemudian kuesioner tentang sikap ibu dalam pemberian ASI untuk menilai sikap
ibu tersebut.

Kuesioner yang pertama yaitu tentang status sosio demografi ibu yang
digunakan untuk melihat karakteristik responden. Pekerjaan ibu menjadi fokus
utama dalam kuesioner ini karena merupakan variabel independen pada penelitian
ini. Kuesioner tentang karakteristik responden berisi tentang nama, usia, alamat,
pendidikan terakhir, pekerjaan, dan waktu bekerja ibu dalam satu hari, status
paritas, jJumlah anak, dan pemberian ASI.

Kuesioner yang kedua yaitu tentang sikap ibu dalam pemberian ASI
digunakan untuk mengukur sikap ibu dalam pemberian ASI kepada bayinya,
kuesioner yang digunakan adalah Maternal Attitudes Towards Breastfeeding
Questionnaire adaptasi dari penelitian Mohamed dkk., (2012). Kuesioner ini
beris 11 pernyataan tentang sikap ibu dalam memberikan ASI kepada bayinya
dengan skala likert. Dari 11 pernyataan yang tertera pada kuesioner tersebut, 7
diantaranya merupakan pernyataan positif dan 4 diantaranya merupakan
pernyataan negatif. Setigp pernyataan yang positif mendapat nilai 3 dan
pernyataan negatif mendapat nilai O, yang artinya jika responden setuju dengan
pernyataan yang bersifat positif maka bernilai 3 dan O jika tidak setuju sedangkan
sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat negatif, jika responden setuju maka
bernilai 0 dan jika tidak setuju mendapat nilai 3. Dengan hasil akhir skor < 20

dikatakan kurang, skor 21-30 dikatakan cukup, skor = 31 dikatakan baik.
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Kuesioner untuk mengukur sikap ibu dalam pemberian ASI menggunakan
Maternal Attitudes Towards Breastfeeding Questionnaire yang digunakan dalam
penelitian Mohamed dkk., (2012) dan kemudian dilakukan uji kuesioner dengan
hasil sebagal berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Kuesioner Sikap Pemberian ASI

Item CITC AID
Ibu percaya bahwa menyusui ekslusif bermanfaat bagi

Py Y g 0,798 0,887
anak
Usiaibu dapat mempengaruhi kemampuan menyusuli 0,697 0,879
Seorang bayi dapat bertahan hidup tanpa air 0,638 0,884
Pengambillan keputusa_n saat akan menyusui eksklusif 0,634 0,883
harus melibatkan suami
Susu formula cocok untuk bayi yang baru lahir 0,685 0,880
ASI tidak memadai untuk bayi 2 bulan atau lebih 0,650 0,882
Susu formula adalah pilihan baik untuk ibu yang bekerja 0,662 0,881
Bayi ygng .disusui dengarl ASl lebih sehat daripada bayi 0,652 0,888
yang diberi makanan bayi
ASI lebih mudah dicerna daripada susu formula 0,659 0,894
Bayi dapat bertahan hidup hanya dengan diberi ASI 0,620 0,884
Status pgritas ibu dapat mempengaruhi kemampuan 0,739 0876
menyusui

CITC: Corrected Item-Total Correlation; AID:Alpha if Item Deleted
Sumber: Data Primer Peneliti, Juni 2019

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai alpha cronbach dari
kuesioner sikap pemberian ASI adalah 0,89 dan jika dibandingkan dengan nilai
reliabilitas dari peneliti sebelumnya oleh Mohamed dkk., (2012) yaitu sebesar
0,85 maka dapat dikatakan bahwa kuesioner ini reliabel untuk digunakan sebagai
alat ukur dalam penelitian ini.

4.7 Pengolahan Data

Proses pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Editing
Tahap ini meiputi pemeriksaan kembali terkait jawaban dari
responden, meliputi kelengkapan, relevansi, dan kejelasan jawaban.
Kemudian dilakukan penghitungan skor lembar kuesioner dari masing-
masing responden dan jumlah kuesioner keseluruhan sesuai dengan
jumlah responden penelitian.

b. Coding
Pemberian coding pada penelitian ini yaitu pendidikan (0= Tidak tamat
SD/sedergjat; 1= SD; 2= SMP; 3= SMA; 4= D3; 5= Sl), pekerjaan (0=
ibu rumah tangga; 1= ibu bekerja), lama bekerja (1= kurang dari 8 jam;
2= lebih dari 8 jam), status paritas (1= primipara; 2= multipara),
pemberian ASI (0= diberi makanan tambahan; 1= tidak diberi makanan
tambahan).

c. Entry
Data yang sudah diberi kode kemudian dimasukkan ke dalam alat
pengolah data dalam komputer untuk mempermudah penyajian dan
pengolahan data penelitian.

d. Cleaning
Data yang sudah dimasukkan dalam komputer kemudian diperiksa
kembali untuk memeriksa kemungkinan terjadi kesalahan dalam

memasukkan data.
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4.8 AnalisisData

a AnalisisUnivariat
Data disgjikan bentuk presentase bila jenis data kategorik, dalam bentuk
mean dan standard devias bila jenis data numerik dan sebaran data
normal, dalam bentuk median dan percentiles. Uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

b. AndisisBivariat
Andisa data bivariat yang digunakan dalam pendlitian ini yaitu Chi-
Sguare untuk jenis data kategorik-kategorik, Mann-Whitney untuk jenis
data kategorik-numerik (sebaran data tidak normal) dan Spearman Rank

untuk jenis data numerik-numerik (sebaran data tidak normal).

4.9 Etika Pendlitian

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Dekan Fakultas Keperawatan,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas Jember, Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Jember, Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, dan
Puskesmas Panti. Penelitian ini juga telah dilakukan uji etik pada Komis Etik
Fakultas  Kedokteran  Gigi Universitas Jember  dengan  nomor
365/UN25.8/KEPK/DL/2019 dan dinyatakan penelitian ini dapat dilakukan
dengan memperhatikan prinsip-prinsitp tertentu dalam etika penelitian.

4.9.1 Kebebasan (otonomi)
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Peneliti menjelaskan kepada responden mengenai maksud dan tujuan serta
mekanisme penelitian. Responden berhak dan diberi kebebasan untuk
menerima atau menolak menjadi responden dalam pendlitian ini. Sebagai
bentuk persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian ini,
responden diminta untuk menanda tangani lembar informed consent.

4.9.2 Kerahasiaan
Peneliti tidak menyebarluaskan data dan informasi dari hasil penelitian.
Nama responden tidak dituliskan dan sebaga gantinya digunakan kode yang
dibuat oleh peneliti untuk memudahkan dalam pengolahan data.

4.9.3 Keadilan
Peneliti tidak memberikan perlakuan berbeda kepada setiap responden,
semua responden dalam pandangan peneliti adalah sama dan setara
Responden juga berhak untuk mendapatkan penjelasan mengenai prosedur
penelitian dan segala hal dalam penelitian, tidak ada yang dirahasiakan oleh
peneliti.

4.9.4 Kemanfaatan
Penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi
responden dan tidak menyakiti atau membahayakan responden. Responden
yang mengikuti penelitian ini mendapatkan manfaat yaitu berupa tambahan

informasi mengenai pentingnya ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan.
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BAB 6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 5, didapatkan
kesimpulan sebagal berikut:
a. Pekerjaan ibu di Kecamatan Panti sebagian besar adalah ibu rumah tangga
yaitu 219 orang (80,2%);
b. Nila tengah dari jumlah nilai sikap pemberian ASI dari seluruh partisipan
yaitu 25, yang mana jika diinterpretasikan memiliki sikap yang cukup;
c. Tidak terdapat hubungan antara ibu bekerja dengan sikap ibu dalam
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan (p-value= 0,352);
d. Terdapat hubungan antara karakteristik partisipan yaitu status paritas ibu
dengan sikap pemberian ASI (p-value= 0,001).
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh serta banyaknya
keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
a. Saran bagi partisipan
Bagi ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan yang masih memerlukan
pemberian ASI secara eksklusif, diharapkan agar lebih aktif mencari
informasi mengenai manfaat pemberian ASI eksklusif dan bagaimana cara

menyusui yang bak dan benar, serta keluarga diharapkan dapat
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memberikan informasi tambahan mengenai ASI eksklusif dan mendukung
ibu dalam memberikan ASI eksklusif kepada anaknya.

. Saran bagi tenaga kesehatan setempat

Tenaga kesehatan melakukan fungsi sebagai edukator melalui pendidikan
dan promosi kesehatan mengenai pentingnya pemberian ASI pada bayi
usia 0-6 bulan dan cara menyusui yang baik dan benar sehingga dapat
meningkatkan komitmen serta sikap ibu dalam pemberian ASI.

. Saran bagi pendliti selanjutnya

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan karena hanya menganalisis
hubungan pekerjaan ibu dengan skap pemberian ASI. Maka
direkomendasikan untuk menganalisis variabel lan yang dapat
mempengaruhi sikap pemberian ASI, seperti pengetahuan mengenai ASI

dan dukungan sosial.
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LAMPIRAN A

LEMBAR INFORMED

PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir Program Studi llmu
Keperawatan Fakultas K eperawatan Universitas Jember, maka saya :

Nama : Ramadhan Rifandy Widodo

NIM : 152310101098

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Jalan Letjend Sutoyo 1 Blok | no. 2 RT 003 RW
036, Kebonsari, Sumbersari, Jember

Nomor Telepon : 085234036363

E-mail : ramadhan.rifandy@gmail.com

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Ibu Bekerja
dengan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI pada Bayi Usia 0-6 Bulan di Agricultural
Area Kecamatan Panti Kabupaten Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui hubungan ibu bekerja dengan sikap ibu dalam
pemberian ASI eksklusif pada 0-6 bulan di daerah pedesaan Kecamatan Panti
Kabupaten Jember. Penelitian ini merupakan bagian dari persyaratan untuk
menyelesaikan program pendidikan sarjana saya di Fakultas Keperawatan
Universitas Jember. Adapun pembimbing penelitian skripsi saya ini adalah Ns.
Tantut Susanto., SKep., M.Kep., Sp.Kom., Ph.D, yang memfasilitasi selama
jalannya penéditian ini.

Penelitian ini melibatkan ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Waktu penelitian pada responden
membutuhkan waktu sekitar 15-30 menit. Pertama ibu yang memiliki bayi usia O-
6 bulan dilakukan pendataan terkait karakteristik responden dan apabila hasil
pendataan termasuk dalam kriteria penelitian, responden diminta untuk mengisi

lembar persetujuan sebagal responden dan dilanjutkan mengisi kuesioner. Bagi
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responden yang tidak dapat membaca dan menulis, pengisian kuesioner akan
dibantu oleh pendliti.

Peneliti menjaga kerahasiaan data klien yang menjadi responden dan
identitas responden tidak akan dicantumkan oleh peneliti. Data yang diperoleh
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Manfaat yang diperoleh responden
terkait penelitian ini yaitu ibu dapat mengetahui pentingnya pemberian ASI
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan sehingga dapat meningkatkan sikap dan
motivasi ibu dalam memberikan ASI kepada bayinya.

Responden yang telah mengiss kuesioner dalam penelitian ini,
mendapatkan makanan ringan dari peneliti. Sebagal ucapan terima kasih atas
kesediaannya terlibat dalam penelitian ini.

Demikian penjelasan penelitian yang saya sampaikan, mohon kerja

samanya. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Jember, 2019
Pendliti

Ramadhan Rifandy Widodo
NIM 152310101098
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LAMPIRAN B

LEMBAR CONSENT

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Usia

Alamat
yang selanjutnya sebagai responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan
Ibu Bekerja dengan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI pada Bayi Usia 0-6 Bulan di
Agricultural Area Kecamatan Panti Kabupaten Jember”. Saya telah mendapatkan
penjelasan secara rinci terkait informas jalannya penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan
sesuatu yang merugikan saya, sehingga saya secara sadar memberikan persetujuan
untuk ikut serta dalam kegiatan penelitian ini.

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Jember, 2019
Peneliti Responden

(Ramadhan Rifandy Widodo) ( )
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LAMPIRAN C
Kode Responden :
KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Namalbu
2. Usia
3. Alamat .
4. Pendidikan terakhir . [J 1. Tidek tamat SD/sederajat || 4.SMA
[] 2. Tamat SD [ 15.03
[]3 sup [ ]6.s1
5. Pekerjaan i
6. Lamabekerja (dalam sehari) :
7. Status paritas > a Primipara
b. Multiparake......
8. Pemberian ASI > a Tidak diberi makanan tambahan

b. Diberi makanan tambahan
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LAMPIRAN D.

Kode Responden :

KUESIONER SIKAP IBU DALAM PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF

Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini berisi beberapa pernyataan dan setiap pernyataan memiliki 3 (tiga)
pilihan jawaban:

TS (Tidak Setuju)

N (Netral)

S (Setuju)
Berilah tanda (V) pada setiap pilihan jawaban yang menurut Anda benar.

NO PERNYATAAN TS N S

Ibu percaya bahwa menyusui ekslusif bermanfaat
bagi anak

2. | Usiaibu dapat mempengaruhi kemampuan menyusui

3. | Seorang bayi dapat bertahan hidup tanpa air

Pengambilan keputusan saat akan menyusui eksklusif
harus melibatkan suami

5. | Susuformulacocok untuk bayi yang baru lahir

6. | ASI tidak memadai untuk bayi 2 bulan atau lebih

Susu formula adalah pilihan baik untuk ibu yang
bekerja

Bayi yang disusui dengan ASI lebih sehat daripada
bayi yang diberi makanan bayi
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9. | ASlI lebih mudah dicerna daripada susu formula
10. | Bayi dapat bertahan hidup hanya dengan diberi ASI
11 Status paritas ibu dapat mempengaruhi kemampuan

menyusui
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LAMPIRAN E. Lembar Bimbingan DPU

LEMEBEAR BIMBINGAN SKRIPSL
FARULTAS KEPERAWATAN
UNIVERSITAS JEMBER

Nama : Ramadban Rifandy Widodoe

NIN : IS2310101098

DPU & Ne Tantul Susanta, M. Kep., Sp. Kep. Kom., PhD.

Judul : Hubungun Ibu Bekerja dengan Sikap Ibu dalam Pemberizn ASI

Eksklusif pada Bayl Usia 0-6 Balan di Agricwftural Ares Kecamaian Pantl
Kabupaiin Jember

Tangzal Akihsitas Rekamendasi TID
9 fabouer | Rnention et - Mengugun O]

lorg Chelpr fon twa r_ﬂ
1P |Forsaibs BAC |- PRon BADS

otk - Mkt b
pan T -wed
" Febuan Torboukse, GO -
Gag 1 Gpﬁ

\%1 g
-

62


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

9 P : B\
200 T
o | o]
o4 2 -
Adei | Kaok fernpi Vegen | bein & §
2019 ~ Tty bl
- Famileabh
i w | |
okl Ry R 5
% de | Com eebn |- o el
209 ;
~ Eambien ik
rtaprden

63


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Heol  pactins -romn 46 8
lﬂ’aiﬁ’ - fewm “«-dnnr.

@M | Pustaheen horil | A2C ViEnn
9 et (PON R

&S



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN F. Lembar Bimbingan DPA

LEMBAR BIMBINGAN SKRIFSI
FAKULTAS KEFERAWATAN
UNIVERSITAS JEMIBER

Mama : Ramadhan Rifandy Widodo

NIM

: 152310101098

DPA  : Ns Latifa Aled 8, M. Kep., Sp.Kom.

Judul : Hubungan Ibhn Bekerja dengan Sikap 1o dalom Pemberian ASD
Fhaklusif pada Bayi Usia 0-6 Bulan ol Agricadiueral Ares Kecamatan Fand

Kabupaten Jember
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LAMPIRAN G. Sertifikat Etika Pendlitian

EOMISI ETIE PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI UNIVERSITAS JEMBER
(THE ETHICAL COMMITTEE OF MEINCAL RESEARCH

FACULTYOF DENTISTRY UNIVERSITAS JEMBER)

ETHIC COMMITTEE APPROVAL
No.365/UN25.8/KEPK/DL/2019

Tile of research protocol @ "The Relationship between Working Mother and Mother
AttRtude Towards Ghving Breastfeeding to Infants 0-6 Months
in the Agricultural Area.Panti District. lember Regency”

: Research Protocol
Ramadhani Rifandy Widodo
L Nu. Tantut Swanto, M.Kep., Sp.Hep.Kem., Ph.D
2 Lotifa Aini 5,5.Kp., M.Kep.5p.Hom
3. Na. Dini Hurniowati, 5 Hep., M.Kep,, 5p.Kep Mat
4, Ni. Nuning Dwi Merina, M. Kep,

Responsible Phyalcian :  Romodhoni Rifandy Widodo

Dote of opproval ¢ March 26 ™, 2019

Place of research :  Hecomatan Ponti

The Research Ethic Committee Foculty of Dentitry Univenitos lember stotes that
the obowve protocol meots the ethicol principle cutiined and therefore con be carried out.

lember, April 0f, 2019

o petiactinidngtin e e Ul e e e U U e
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LAMPIRAN H. Surat | zin Pendlitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
A, Kalimantan 37 Jember, Telp (0231) 337818, 3393385 Fan (0231) 237818

Emall : panalman iodmfyne: 3¢ id-pengabdinn inim Puneiscic

Momor ;1087 fUN2S2.L/T 2019 = Apnl 2019
Perital :  Permohanan ifin Meisanakan Fenelitan
¥th. Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten jember
i

Jemiber

Memperhatikan  surst  dan  Dekan  Fakuftss  Kepormwatsn  Univeniitas  Jember  nomar
1731/UN25.1.14/LT/2015 tanggal 27 Maret 2018 parihal Permohonan iin Melaksanakan Panalitian,

Nama ; Ramadhan Refandy Widodo

NiM ; 152310101058

Falogitas : Keperawatan

Jutuzen : limu Keperawatan

Alamat : M. Letjend Sutoyo 1 Biok |2 Kebonsari-lember

ludul Penelitian  © "Hubungan by Bekerja dengan Sikap ibu Dalsm Pemberian ASI Eksidusl!
pada Byl Usis 05 Bulan d Agricultural Arss Kecarmstsn Pansi
Kabupsten Jember”
Lokasl Penslitien  : Pushesmas Panti Kabupaten lember
Lorma Penelitian 1 Bulan (10 April-20 Mei 2019)
maa kami mohon dengan hormat bantusn Ssudars untuk memberiian jin kepads mahasisvwe vang
bersanghkutan untuk melakssnakan kegiatan punedifian sesual dengan judul tersebut diafus,

Demikian atas perhation dan perkenannye disampaikan terima kesih.

Tersinssn T

L Hepala Puskewmas Pardl lember

& Deslcan Fak. Unnemretan mmber
L régharmem yis,

d. ke,

¥ KAN

CENTILITY WY ST
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalgn Letien S Parman No. 83 @ 337853 Jember

Kapada
Wih. Sdr. Mepals Dings Kesehatan Kab. Jamber
i -
JEMBER

SURAT REKOMENDAS]
Nomor © 07 Z/1032/415/2019
Tendang
PEMELITIAN
Darsar : L Peraturan Menterl Dalen Negerd Nomor 64 lahun 2011 tentang Pedoman
Penerhitan  Relomendisl  penelifian  ssbagaimana  telsh  diubah  dengan
Peraturan Menteri Dulam Negeri nomor 7 Tehun 2014 Tentang Perubahan stas
Peraturan Menteri Dalam Neger! Momor 64 Tahun 2011;
1. Peraturan Bupali Jember No. 45 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan
Surat Rekomendas Penalitian Kabupaten Jemiber
Mamperhaliian : Surst Ketua LP2M Universites Jember tanggal 04 Apedl 2019 Momor !
1037/UNZS.3, LT/ 2019 perihal Permohionan Penelitian
MEREKOMENDASIKAN
MNama / NIM. ¢ Ramadhan Rifandy Widodo /157310101058
Instansi ¢ Falkultes Kepsrawntan Universitas Jember
Alnmat : N Lstjend. Sutoyo 1 Biok 12 Kebonsar, Jember
Keperhsan 3 Mengadakan perclitien dengan judd ;

“Hubungan Thu Bekerja dengan Skap Ibu Dalam Pemnberian ASL Elesklusit pada
Bayt Usia 0-6 Bulan di Agraqultural Area Kecnmatan Pant Kabupssten lember”
Lokt Dinas Kesehatan dan Puskesmas Pant] Kabupaten Jember
Waktu Kegintan Agpril afd Mel 2019
Apabite ticak bertentangan dengan kiwenangan dan ketentusn yang beriain, dikarapian Saudara memberd
[aantuan tempat dan #au data seperiunya unluk keglatan dimaksud.

1. Keglatan dimalosid benar-benar untuk kepentingan Pendidian

L Ticak dibenarikan metkkan aktivitas politik

3, Apabss situasi dan kondist witsyah tidak memungidnkan akan dilalaulan penghenttan keglatan.
Dmmiiian atas perhatian dan kerjesamanya disampalkan tenima kasih.

B8 b8

Tembusan
¥ih. Sdr. @ L. Ketua LPOM Unbrersitas Jembes;
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS KESEHATAN

JLSmkoyo W03 Jember Telp (0231) 487577 Fan (0331) 426624 J5C FAL (0331) 415722
Wohite - dinker. femberbob. o il
Femanl © sibabyembenid vabou coid, dinkesfembveriabia gma{ com
JEMBER
Knle Pos 65111

Tembusan:

Jember, 36 Apnil 2019

Kepoda |
;440 £ 19062 311/ 2019 Yih Sdr 1. Kepala Bidang Yankes Dinas Keschatan
: Penting Kab. Jember

:‘E ]..

2 Pt Kepala Puskesmas Panti

di
JEMBER

Menindak knjuti surat Badon Kesstuan Bangsa Politik dan Linmas Ksbupaten Jember
Momor ; 072/10324 152019, Tanggal 15 April 2019, Perihal ljin Penclitian, dengan ini hamp
saudara dapst membenkan data seperiunya kepada ;

Mama :  Ramadhan Rifandy Widodo

MM s 152310101098

Almmd ¢ 1 Letjon Sutoyo | Blok 12 Kebonsar, Jember

Fakultas © Fakultes Keperawatan Universitas Jember

Keperluan Melaksamaknn Penclitian, Terkait;

# Hubungan Ibu Bekerjs dengan Sikap Ibo Dalam Pemberin

ASI Ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan &i Agricultural Area
Kecomatan Panti Jember

Waktu Polaksansan  © 26 Apnil 2019 #/d 26 Juni 2019

Sﬂhmﬂpnﬁuﬁnp&mmﬂM|ﬁEMan
1. Penelitian ini benar-benar untuk penelitian

2 Tidak dibenarkan melakukan aktifitas polstik

3 Anhhﬂwmm&mmmmmmw@m

wﬁuﬁﬂﬁﬂmmmhmm“m

It. mu.n DINAS KESEHATAN

._:'ﬂ'_lﬂ??‘IMIMImI

Yih Sdr. Yang bersangkutan

i Tempat
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LAMPIRAN |. Surat Selesai Pendlitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS PANTI

WLIAETT TN

ELLRE

Panl, 02 Juli 2019

Momor 800/ 205 /311.35/ 2019 Kepada

Sifal Penting ¥1h, Sdr. Dekan Prodi 51 Keperawatan
Lampiran . - Universitas Jamber
Perhal | Pemberdiaiwan Selesal Pelitien di- Jember

Menindak lanjutl surat darl Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Jember
Nomeor : 440 / 18062 /311 /2018, ertanggal 26 April 2010 perhal §in Panektan ,
maka dengan ini kami memberitahukan bahwe

Nama : RAMADHAN RIFANDY WIDODO

NIMm : 162310101008

Fakultasijurusan  : Prodi 51 Keperawatan Universitas Jember
Alamat JI. Letien Suioyo | Blok 2 Kebonsari Jember,

Judul Panelitian  : Hubungan lbu Bekerla dengan Sikap Ibu Delam Pemberian
AS| Eksidusil Pada Bayl Usia 0-5 Bulan di Agricultural Area
di Kecamatan Panti Kabupaten Jermier,

Bahwa yang bersangkutan teiah selesal melaksanakan panslitian lersebut
di Witayah kefa Puskesmas Kecamaten Panl Kabupaten Jember  mulai tangoel
26 Aprl sampai dengan tanggal 26 Juni 2019

Demikian surat pemberitshuan darf kami untuk diketabul dan dapat diperguna-
kan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN J. Dokumentasi

N

Gambar 1. Kegiatan penjelasan dan pengisian kuesioner penelitian oleh pendliti
kepada partisipan.
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LAMPIRAN K. Hasil SPSS
1. Uji Normalitas

Descriptive Statistics

Percentiles
N 25th 50th (Median) 75th
Usia lbu 273 23.00 27.00 32.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Usia Ibu

N 273
Normal Parameters® Mean 27.65

Std. Deviation 6.530]
Most Extreme Differences ~ Absolute .085

Positive .085

Negative -.048
Kolmogorov-Smirnov Z 1.412
Asymp. Sig. (2-tailed) .037
a. Test distribution is Normal.

Descriptive Statistics
Percentiles
N 25th 50th (Median) 75th
Usia Anak 273 3.00 4.00 5.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Usia Anak

N 273
Normal Parameters® Mean 3.78

Std. Deviation 1.619
Most Extreme Differences  Absolute .138

Positive 113

Negative -.138

75
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|KOImogorov-Smirnov z

| 2.274|

|Asymp. Sig. (2-tailed) | .000|
a. Test distribution is Normal.
Descriptive Statistics
Percentiles
N 25th 50th (Median) 75th
Nilai Slkap Pemberian ASI 273 24.00 25.00 27.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai Slkap
Pemberian ASI
N 273
Normal Parameters® Mean 25.49
Std. Deviation 2.923
Most Extreme Differences  Absolute .103
Positive .091
Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z 1.707
Asymp. Sig. (2-tailed) .006

a. Test distribution is Normal.

2. Karakteristik partisipan

Pendidikan Ibu

76

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak tamat SD/sederajat 10 3.7 3.7 3.7
SD 99 36.3 36.3 39.9
SMP 60 22.0 22.0 61.9
SMA 81 29.7 29.7 91.6
D3 4 1.5 1.5 93.0
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| 19

77

1
1oo.o|

S1 7.0 7.0
Total | 273 100.0 100.0 |
Pekerjaan Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 999 219 80.2 80.2 80.2
ART 1 4 4 80.6
Bidan 1 4 4 81.0
Guru 17 6.2 6.2 87.2
Karyawan Toko 6 2.2 2.2 89.4
Kuli Tembakau 1 A4 A4 89.7
Pedagang 17 6.2 6.2 96.0
Pegawai Pemerintahan 4 185 15 97.4
Perawat 1 A A 97.8
Petani 6 2.2 2.2 100.0
Total 273 100.0 100.0
Lama Bekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Bekerja 219 80.2 80.2 80.2
Kurang dari 8 jam 34 125 125 92.7
Lebih dari 8 jam 20 7.3 7.3 100.0
Total 273 100.0 100.0
Status Paritas
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid primipara 97 35.5 35.5 35.5
multipara 176 64.5 64.5 100.0}
Total 273 100.0 100.0
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Jumlah Anak

78

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 97 35.5 35.5 35.5

2 98 35.9 35.9 71.4

3 63 23.1 23.1 94.5

4 11 4.0 4.0 98.5

5 4 1.5 1.5 100.0

Total 273 100.0 100.0

Pemberian makanan tambahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Dlberi makanan tambahan 75 27.5 27.5 27.5

Tidak diberi makanan

iambaiey 198 72.5 72.5 100.0

Total 273 100.0 100.0
3. Proporsi sikap pemberian ASI

Pertanyaan 1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 2 7 7 7

Netral 6 2.2 2.2 2.9

Setuju 265 97.1 97.1 100.0

Total 273 100.0 100.0

Pertanyaan 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 97 35.5 35.5 35.5

Netral 54 19.8 19.8 55.3
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Setuju 122 44.7 44.7 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 127 46.5 46.5 46.5
Netral 23 8.4 8.4 54.9
Setuju 123 45.1 45.1 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 81 29.7 29.7 29.7
Netral 14 5.1 51 34.8
Setuju 178 65.2 65.2 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 102 37.4 374 37.4
Netral 38 13.9 13.9 51.3
Setuju 133 48.7 48.7 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 126 46.2 46.2 46.2
Netral 23 8.4 8.4 54.6
Setuju 124 454 45.4 100.0
Total 273 100.0 100.0
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Pertanyaan 7

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 114 41.8 41.8 41.8
Netral 49 17.9 17.9 59.7
Setuju 110 40.3 40.3 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 2.6 2.6 2.6
Netral 13 4.8 4.8 7.3
Setuju 253 92.7 92.7 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Netral 11 4.0 4.0 4.0
Setuju 262 96.0 96.0 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 10
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 97 35.5 35.5 35.5
Netral 31 11.4 114 46.9]
Setuju 145 53.1 53.1 100.0
Total 273 100.0 100.0
Pertanyaan 11
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 102 37.4 374 37.4
Netral 77 28.2 28.2 65.6
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Setuju

Total

94 34.4

273 100.0

100.0

4. Hubungan ibu bekerja dengan sikap ibu dalam pemberian ASI

Pekerjaan Ibu * Kriteria Sikap ASI Crosstabulation

81

Kriteria Sikap ASI
Baik Cukup Kurang Total

Pekerjaan lbu Ibu Rumah Tangga Count 11 199 9 219
% within Pekerjaan lbu 5.0% 90.9% 4.1% 100.0%

Bekerja Count 1 49 4 54

% within Pekerjaan Ibu 1.9% 90.7% 7.4% 100.0%

Total Count 12 248 13 273
% within Pekerjaan lbu 4.4% 90.8% 4.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1.980° 2 .372
Likelihood Ratio 2.089 2 .352
N of Valid Cases 273

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 2,37.

5. Hubungan ibu bekerja dengan tiap pernyataan kuesioner sikap pemberian ASI

Test Statistics?®

Pertanyaan 1

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

5697.000
29787.000
-1.423

.155

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu
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Test Statistics®

Pertanyaan 2

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

5810.000
29900.000
-.214

.831

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

Test Statistics?

Pertanyaan 3

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

5636.000
29726.000
-.593

.553

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

Test Statistics?®

Pertanyaan 4

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
A

Asymp. Sig. (2-tailed)

5214.500
29304.500
-1.611

.107

a. Grouping Variable: Pekerjaan lbu

Test Statistics?

Pertanyaan 5

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

5658.000
7143.000
-.539
.590

a. Grouping Variable: Pekerjaan lbu

82
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Test Statistics?

Pertanyaan 6

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

5811.500
29901.500
-.217

.828

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

Test Statistics?®

Pertanyaan 7

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
4

Asymp. Sig. (2-tailed)

5657.000
7142.000
-.532

.594

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

Test Statistics?

Pertanyaan 8

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

5768.000
7253.000
-.618
.537

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

Test Statistics®

Pertanyaan 9

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

5889.000
29979.000
-.136

.892

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

83
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Test Statistics®

Pertanyaan 10

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

4393.000
5878.000
-3.263

.001

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

Test Statistics®

Pertanyaan 11

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

5874.000
7359.000
-.080
.936

a. Grouping Variable: Pekerjaan Ibu

6. Hubungan pernyataan nomor 10 kuesioner sikap pemberian AS

Pekerjaan lbu * Pertanyaan 10 Crosstabulation

Pertanyaan 10
Tidak Setuju Netral Setuju Total
Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga Count 66 28 125 219
% within Pekerjaan lbu 30.1% 12.8% 57.1% 100.0%
Bekerja Count 31 3 20 54
% within Pekerjaan lbu 57.4% 5.6% 37.0% 100.0%
Total Count 97 31 145 273
% within Pekerjaan lbu 35.5% 11.4% 53.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.336° .001
Likelihood Ratio 13.938 .001
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|Linear-by-Linear Association | 11.292 1 .OOll

|N of Valid Cases | 273 |

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 6,13.

7. Hubungan karakteristik partisipan dengan sikap pemberian ASI

Status Paritas * Kriteria Sikap ASI Crosstabulation

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 4,26.

Kriteria Sikap ASI
Baik Cukup Kurang Total
Status Paritas  primipara  Count 4 82 11 97
% within Status Paritas 4.1% 84.5% 11.3% 100.0%
multipara Count 8 166 2 176
% within Status Paritas 4.5% 94.3% 1.1% 100.0%
Total Count 12 248 13 273
% within Status Paritas 4.4% 90.8% 4.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.357° .001
Likelihood Ratio 14.050 .001
N of Valid Cases 273
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8. Uji Kuesioner

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.893

11

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pertanyaan 1 22.99 65.228 .798 .887
Pertanyaan 2 23.83 56.582 .697 .879
Pertanyaan 3 23.93 56.061 .638 .884
Pertanyaan 4 23.56 57.189 .634 .883
Pertanyaan 5 23.81 56.530 .685 .880
Pertanyaan 6 23.93 56.759 .650 .882
Pertanyaan 7 23.94 57.000 .662 .881
Pertanyaan 8 23.05 65.119 .652 .888
Pertanyaan 9 23.00 67.934 .659 .894
Pertanyaan 10 23.74 57.649 .620 .884
Pertanyaan 11 23.95 55.677 .739 .876)

86
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